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Abstrak: Lalat buah di Pulau Lombok menimbulkan tantangan besar bagi pertanian dan lingkungan, terutama
dalam sektor hortikultura. Oleh karenanya, penting untuk monitoring kondisi komunitas dari kelompok
serangga tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis kelimpahan lalat buah di perkebunan buah Desa Batu
Mekar, Lingsar, Lombok Barat. Sampel dikoleksi menggunakan teknik perangkap yang mencakup tipe stiky
trap, glumon dan metil eguanol. Setiap spesimen yang berhasil tertangkap diidentifikasi sampai dengan
tingkat takson spesies, dan dihitung jumlah individu untuk masing-masing spesies yang teridentifikasi.
Kemudian dilanjutkan dengan analisis kelimpahan relatifnya. Dari hasil penelitian ini, kami menemukan
empat spesies lalat buah. Spesies-spesies ini adalah Bactrocera dorsalis, Bactrocera carambolae, Bactrocera
cucurbitae dan Bactrocera papayae. Secara berurutan kelimpahan relatif dari keempat spesies ini adalah
79.87%, 10.22%, 3.64% dan 6.26%. dari data kelimpahan ini dapat diketahui bahwa Bactrocera dorsalis
merupakan spesies yang paling dominan di perkebunan buah Desa Batu Mekar, Lingsar, Lombok Barat.

Kata Kunci: Lalat buah, Bactrocera dorsalis, kelimpahan relatif.

Abstract: Fruit flies on Lombok Island pose a major challenge to agriculture and the environment, especially
in the horticultural sector. Therefore, it is important to monitor the community condition of this insect group.
This study aimed to analyze the abundance of fruit flies in fruit plantations in Batu Mekar Village, Lingsar,
West Lombok. Samples were collected using trapping techniques that included sticky traps, glumon and
methyl eguanol. Each captured specimen was identified to the species taxon level, and the number of
individuals for each identified species was counted. This was followed by an analysis of their relative
abundance. From the results of this study, we found four species of fruit flies. These species are Bactrocera
dorsalis, Bactrocera carambolae, Bactrocera cucurbitae and Bactrocera papayae. In order, the relative
abundance of these four species is 79.87%, 10.22%, 3.64% and 6.26%. from this abundance data, it can be
seen that Bactrocera dorsalis is the most dominant species in the fruit plantation of Batu Mekar Village,
Lingsar, West Lombok.

Keywords: Fruit flies, Bactrocera dorsalis, relative abundance

PENDAHULUAN

Pulau Lombok, bagian dari Wallacea, merupakan wilayah penting untuk mempelajari
serangga endemik seperti lalat buah (Tephritidae), yang mencerminkan dinamika ekologi dan
proses evolusi kawasan ini. Penelitian telah mengidentifikasi 22 spesies lalat buah dengan 210.267
individu, di mana Bactrocera carambolae, B. limbifera, B. caudata, dan B. dorsalis mendominasi,
dengan B. carambolae mencakup 47% populasi (Hudiwaku et al., 2022). Jenis habitat, seperti
hutan hujan tropis dan kebun buah, memengaruhi kelimpahan spesies tetapi tidak kekayaan spesies
(Hudiwaku et al., 2021). Posisi Lombok di Wallacea, kawasan endemis dengan sejarah geologis
unik, menghubungkannya dengan fauna Bali, menunjukkan hubungan biogeografis melintasi Garis
Wallace (Michaux, 2010; Thornton, 1983). Namun, tekanan antropogenik seperti perusakan
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habitat dan pertanian intensif mengancam keanekaragaman ini, menuntut strategi konservasi
berbasis masyarakat dan pemantauan spesies (Struebig et al., 2022). Kajian ini menyoroti
pentingnya Lombok sebagai laboratorium alami untuk memahami keanekaragaman hayati dan
perlunya upaya perlindungan ekosistem uniknya.

Lalat buah dari famili Drosophilidae dan Tephritidae memiliki peran ekologis yang
kompleks, melampaui reputasinya sebagai hama. Sebagai spesies indikator, keberadaan dan
kelimpahannya mencerminkan perubahan lingkungan; spesies asli mendominasi habitat alami,
sementara spesies invasif lebih umum di wilayah terganggu, seperti perkotaan (Jones & Gleason,
2023). Sebagai hama, terutama dari Tephritidae, mereka menyebabkan kerugian ekonomi besar
dengan merusak tanaman dan membatasi akses pasar (He et al., 2023). Contohnya, Drosophila
suzukii menyerang berbagai inang dan menyebar cepat, memperburuk dampaknya (Kirschbaum et
al., 2020). Penyebaran spesies invasif juga memicu homogenisasi biotik, mengancam
keanekaragaman hayati lokal (Ribeiro et al., 2023). Selain itu, lalat buah membentuk interaksi
ekologis penting, seperti hubungan mutualistik dengan bakteri yang mendukung perkembangan
larva (Zaada et al., 2019) dan perilaku sosial yang memengaruhi dinamika populasi (Dukas, 2020).

Lalat buah di Pulau Lombok menimbulkan tantangan besar bagi pertanian dan lingkungan,
terutama dalam sektor hortikultura. Penelitian mengidentifikasi 22 spesies, dengan Bactrocera
carambolae sebagai yang paling dominan (47% populasi) (Hudiwaku et al., 2022). Komposisi
spesies ini dipengaruhi oleh habitat, seperti hutan hujan tropis dan kebun buah (Hudiwaku et al.,
2021). Di Lombok Utara, Bactrocera pyrifoliae mendominasi mangga, sedangkan Bactrocera musae
menjadi hama karantina dengan dampak signifikan pada perdagangan (Arimbi et al., 2023).
Serangan lalat buah mengurangi kualitas dan kuantitas produksi, memperumit manajemen karena
setiap spesies membutuhkan pendekatan berbeda (Hudiwaku et al., 2021). Penggunaan perangkap
paraferomon menjadi salah satu solusi, meski efektivitasnya bervariasi. Selain kerusakan langsung,
hama ini memengaruhi perdagangan, memperburuk penggunaan pestisida, dan menciptakan
dampak ekologis lebih luas (Arimbi et al., 2023). Strategi pengelolaan terpadu diperlukan untuk
menghadapi ancaman ini dan tantangan lain seperti cacing tentara musim gugur dan penyakit surra
(Bambang Supeno et al., 2021; Ekawasti et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut, penting untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang lalat buah.

Penelitian tentang lalat buah (Diptera: Tephritidae) di Pulau Lombok selama dekade
terakhir mengungkapkan 22 spesies dengan total 210.267 individu yang dikumpulkan. Spesies
dominan termasuk Pactrocera carambolae (47% populasi), B. limbifera, B. caudata, dan B. dorsalis
(Hudiwaku et al., 2022). Studi di kebun mangga di Lombok Utara mengidentifikasi genera
Bactrocera dan Zeugodacus, dengan Bactrocera pyrifoliae sebagai spesies dominan, menunjukkan
indeks keanekaragaman 2,86 (Arimbi et al., 2023). Habitat seperti hutan hujan tropis dan kebun
buah memengaruhi komposisi spesies, meskipun kekayaan spesies tetap konsisten (Hudiwaku et al.,
2021). Lalat buah berdampak signifikan pada produksi buah, dengan Bactrocera musae menjadi
hama karantina yang memperumit pengelolaan (Arimbi et al., 2023). Strategi seperti perangkap
paraferomon dan matriks morfologi untuk identifikasi telah dikembangkan (Dumalang & Lengkong,
2011). Gambaran tersebut menyoroti kebutuhan akan pendekatan pengendalian hama terpadu dan
inovasi berkelanjutan untuk mengurangi dampak ekonomi dan ekologis infestasi lalat buah. Oleh
karenanya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan lalat buah di perkebunan buah
desa Batu Mekar, Lingsar, Lombok.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian terdiri atas botol air mineral 1,5 L., Aand
counter, cutter, kawat, lilin, kapas, gelas plastik, korek, bensin, kuas, kertas warna, metil eguanol,
glumon, lem tikus, dan air. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di lahan percoban dinas pertanian
Provinsi NTB, Desa Batu Mekar, Kec. Lingsar, Kab. Lombok Barat selama 2 hari dari tanggal 27-28
Mei 2023. Identifikasi hama lalat buah yang terperangkap dilakukan di Laboratorium 3 Pendidikan
Biologi, FKIP, Universitas Mataram. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei dengan
memasang perangkap lalat buah pada lahan perkebunan buah sebanyak 9 perangkap dengan jarak
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antar perangkap 10 meter. Hasil tangkapan dikumpulkan dan dihitung populasi lalat buah yang
terperangkap tiap jamnya dengan menggunakan hand counter. Kemudian dilakukan analisis regresi
dengan menghubungkan sebab-akibat antara satu variable dengan variable yang lain.

Tipe perangkap yang digunakan antara lain tipe stiky trap, glumon dan metil eguanol.
Perangkap stiky trap dibuat dari botol air mineral 1,5 L. pada bagian dalam perangkap ini
dimasukkan kertas warna yang berwarna cerah (kuning dan biru) kemudian pada bagian luar botol
dioleskan lem tikus dan bensin dengan merata. Pada perangkap glumon dibuat menggunakan botol
air mineral 1,5 L. yang diolesi dengan cairan glumon diseluruh permukaan luar botol. Kemudian
perangkap metil eguanol dibuat dari botol air mineral 1,5 L. yang dilubangi dari bagian atas sampai
bagian tengah botol dengan menggunakan kawat yang dipanaskan, selanjutnya dimasukkan air V4
botol, pada bagian dalam perangkap ini digantungkan kapas yang ditetesi dengan cairan metil
eguanol.

PASAR ENDUT @
Baru dilihat”™\

Lalat buah yang tertangkap didentifikasi menggunakan mikroskop dan kemudian
dikelompokkan atas kesamaan karakter morfologi. Karakter morfologi yang digunakan untuk
identifikasi adalah facial spot, toraks, abdomen, kaki, dan sayap. ldentifikasi lalat buah dilakukan
dengan kunci dikotom lalat buah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat empat spesies Bactrocera
sp. yang menyerang buah tersebut. Spesies tersebut yaitu Bactrocera dorsalis, Bactrocera
carambolae, Bactrocera cucurbitae dan Bactrocera papayae. Ke-4 spesies Bactrocera ini mempunyai
karakter yang berbeda. Data hasi identifikasi ini kemudian dihitung kelimpahan spesiesnya di
masing-masing perangkap. Perhitungan kelimpahan spesies lalat buah adalah dengan menghitung
jumlah individu satu spesies lalat buah terperangkap di bagi dengan jumlah total individu seluruh
spesies selama satu hari (Michael, 1995), atau dapat ditulis dengan rumus:

Rumus untuk perhitungan kelimpahan spesies lalat buah yang tertangkap atraktan adalah
dengan menghitung jumlah individu satu spesies lalat buah pada satu jenis atraktan di bagi dengan
jumlah total individu satu spesies dari semua jenis atraktan selama satu hari (Aluja, 1996) yaitu:

N; .
Ki = X 100%

Di mana:
K; adalah kelimpahan relatif spesies i
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N; adalah jumlah individu spesies i
N adalah jumlah individu seluruh spesies

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Hasil identifikasi lalat buah yang terperangkap ke dalam perangkap steiner yang
menggunakan atraktan metil eugenol, glumon dan warna dengan bantuan lem Tikus (ME) pada
pertanaman cabai di perkebunan buah Desa Batu Mekar Lingsar Lombok Barat terdiri dari empat
spesies, yaitu Bactrocera carambolae, Bactrocera dorsalis, Bactrocera curcubitae, dan Bactrocera
papayae.

Gambar 2. Jenis Bactrocera yang terperangkap

Bactrocera dorsalis ditemukan pada tanaman pepaya. Hal ini juga didukung oleh pendapat
susanto, dkk. (2017) Lalat buah (Bactrocera dorsalis) merupakan hama penting yang menyerang
tanaman pepaya dan dapat menyebabkan kehilangan hasil sampai 100%. Bactrocera carambolae
ditemukan pada tanaman cabai dan tomat. Hal ini didukung pendapat Tariyani et al. 2013
Bactrocera carambolae menyerang buah belimbing, jambu biji, jambu air, tomat, kluwih dan cabai.
Bactrocera carambolae bersifat polifag yaitu menyerang lebih dari satu inang. Menurut Asih (2016),
Hama Bactrocera cucurbitae menyebabkan kerusakan yang cukup parah. Terdapat tingkat serangan
yang tinggi terjadi pada tanaman mentimun akibat serangan hama 5. cucurbitae, sehingga buah
yang terserang berukuran lebih kecil sekitar 10,4 cm. Bactrocera papayae ditemukan pada buah
mangga. Menurut penelitian Novriarche (2012) yang dilakukan kabupaten Gunung Kidul
menemukan jenis Bactrocera yang menyerang buah pepaya yaitu Bactrocera papayae, Bactrocera
carambolae dan Bactrocera tau. Bactrocera papayae juga menyerang pada buah pisang, mangga
dan rambutan.

Adapun Bactrocera yang didapatkan yaitu pada spesies Bactrocera dorsalis yang diperoleh
selama penelitian menggunakan perangkap glumon sebanyak 1326 individu, Bactrocera
carambolae sebanyak 103 individu, Pactrocera cucurbitae diperoleh sebanyak 30 individu dan
Bactrocera papayae sebanyak 63 individu. Pada perangkap metil eguanol, spesies Bactrocera
dorsalis yang diperoleh sebanyak 154 individu, Bactrocera carambolae sebanyak 78 individu,
Bactrocera cucurbitae sebanyak 17 individu dan PBactrocera papayae sebanyak 41 individu.
Sedangkan pada perangkap warna dengan bantuan lem tikus, kelimpahan spesies Bactrocera
Dorsalis yang diperoleh sebanyak 11 individu, Bactrocera carambolae sebanyak 10 individu,
Bactrocera cucurbitae sebanyak 21 individu dan Bactrocera papaya sebanyak 13 individu.

Tabel 1. Jumlah dan Kelimpahan Bactrocera

No Nama Spesies Jumlah Kelimpahan
1 Bactrocera dorsalis 1563 79,87%
2  Bactrocera carambolae 178 10,22%

3 Bactrocera cucurbitae 55 3,64%
4  Bactrocera papayae 129 6,26%

Berdasarkan hasil pengamatan pada ketiga jenis perangkap, di dapatkan jumlah kelimpahan
yaitu pada spesies Bactrocera dorsalis diperoleh sebanyak 1492 individu (79,87%). Bactrocera
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carambolae sebanyak 191 individu (10,22%). Bactrocera cucurbitae sebanyak 68 individu (3,64%)
dan Bactrocera papayae sebanyak 117 individu (6,26%).

[o) .
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Gambar 3. Jumlah dan kelimpahan Bactrocera

2. Pembahasan

Bactrocera dorsalis memiliki kelimpahan yang paling tinggi dibandingkan dengan spesies
lainnya (Tabel 1). Lalat ini dikenal dengan lalat buah oriental, adalah spesies hama yang sangat
adaptif dan polifag, dengan kemampuan menyerang lebih dari 300 spesies tanaman, termasuk
buah-buahan penting secara ekonomi seperti mangga, jambu biji, dan apel. Tingginya tingkat
fekunditas dan kemampuan bertahan hidup dalam rentang suhu yang luas memungkinkan spesies
ini untuk tumbuh subur di berbagai wilayah. Distribusinya yang meluas juga didorong oleh adaptasi
genetiknya, termasuk perluasan keluarga gen terkait adaptasi lingkungan, yang memungkinkannya
untuk mengeksploitasi berbagai ceruk ekologi (Jiang et al., 2022). Preferensinya terhadap volatil
buah, seperti aroma dari mangga yang terinfestasi, meningkatkan kemampuannya untuk
menemukan tanaman inang, sementara perdagangan internasional mempercepat penyebarannya
ke wilayah baru (Dong et al., 2022; Miano et al., 2022).

Keberadaan B. dorsalis menimbulkan tantangan signifikan bagi produksi buah-buahan
global, meskipun berbagai strategi pengendalian telah diterapkan, seperti penggunaan agen
pengendalian biologis dan pengendalian hama terpadu. Keberhasilannya dalam beradaptasi
dengan berbagai inang dan lingkungan membatasi efektivitas upaya pengelolaan ini (Heve et al.,
2021). Namun, penelitian yang sedang berlangsung menunjukkan peluang untuk mengurangi
dampaknya, termasuk penggunaan penarik volatil baru dan eksplorasi agen biologis yang lebih
efektif (H. Liu et al., 2022). Di sisi lain, kondisi lingkungan ekstrem, seperti suhu yang sangat tinggi
atau rendah, dapat menghambat pertumbuhan populasinya, memberikan peluang bagi
pendekatan pengendalian berbasis lingkungan (Yu et al., 2022).

Spesies dengan kelimpahan yang paling rendah adalah Bactrocera cucurbitae. Rendahnya
kelimpahan spesies ini di perkebunan buah-buahan dapat dijelaskan melalui kombinasi strategi
pengendalian hama yang efektif, faktor lingkungan, dan langkah-langkah pengendalian biologis.
Penggunaan insektisida kimia seperti Shobicron 425 EC terbukti sangat efektif dalam mengurangi
tingkat infestasi dengan menurunkan populasi larva secara signifikan (Ahmed et al., 2022). Selain
itu, praktik ramah lingkungan seperti perangkap lengket kuning, pengantongan, dan sanitasi
mampu mengurangi populasi lalat buah secara signifikan, bahkan pengantongan terbukti
sepenuhnya mencegah infestasi sehingga meningkatkan hasil panen buah sehat (Mondal et al.,
2023). Penggunaan musuh alami seperti parasitoid Spalangia endius juga efektif memparasiti pupa
B. cucurbitae, dengan tingkat parasitisme yang meningkat seiring dengan tingginya kepadatan inang
(J.-F. Liu et al., 2022). Selain itu, protease inhibitor dari tanaman seperti kacang bersayap diketahui
mampu mengganggu perkembangan larva, sehingga mengurangi tingkat kelangsungan hidupnya
(Kaur & Sohal, 2019).
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Kondisi lingkungan dan karakteristik tanaman inang turut memengaruhi populasi
Bactrocera cucurbitae. Suhu rendah dalam jangka waktu tertentu berdampak negatif pada
perkembangan dan reproduksi lalat buah ini, sehingga populasinya menurun di daerah beriklim
dingin (Huang et al., 2020). Praktik seperti penggunaan rumah jaring dan mulsa juga membantu
mencegah lalat buah dewasa memasuki ladang, yang pada akhirnya mengurangi tingkat infestasi
dan meningkatkan hasil panen (Subedi et al., 2021). Strategi pengendalian hama terpadu (IPM),
yang menggabungkan teknik budaya, biologis, dan penggunaan minimal pestisida kimia, telah
efektif menjaga keseimbangan ekologis sekaligus menekan populasi 8. cucurbitae (Gyawali et al.,
2023). Namun, tantangan seperti resistensi pestisida dan variabilitas lingkungan memerlukan
adaptasi berkelanjutan untuk menjaga efektivitas strategi ini. Sebagai contoh, resistensi terhadap
insektisida kimia menuntut pengembangan metode baru, sementara faktor suhu dan kelembapan
membutuhkan pemantauan berkelanjutan agar strategi tetap relevan dalam kondisi setempat (Li et
al., 2024; Nahid et al., 2021).

Kelimpahan lalat buah yang ditemukan pada penelitian ini hanya sebagian kecil dari yang
dilaporkan di Indonesia yang sangat mencerminkan keanekaragaman hayati negara ini, dengan
280 spesies yang tercatat dan 29 di antaranya tersebar di seluruh pulau utama. Pulau Jawa, Sulawesi,
dan Sumatra memiliki jumlah spesies tertinggi, menunjukkan keragaman ekosistem dan tanaman
inang di wilayah tersebut (Hidayat et al., 2023). Di Lombok, penelitian mencatat 22 spesies dengan
dominasi Bactrocera carambolae, Bactrocera limbifera, dan Zeugodacus caudatus (Hudiwaku et al.,
2021). Sementara itu, di Jawa Barat, wilayah seperti Depok dan Bogor menjadi rumah bagi spesies
yang melimpah seperti Bactrocera carambolae dan Zeugodacus cucurbitae, yang sering ditemukan
pada tanaman hortikultura utama (Tarno et al., 2022). Selain itu, di Pulau Bangka, Bactrocera
dorsalis menjadi spesies dominan di kebun cabai (Saputra et al., 2019). Pola distribusi ini
menunjukkan bahwa tanaman inang dan jenis habitat memainkan peran signifikan dalam
menentukan populasi lalat buah.

Tanaman inang menjadi salah satu faktor utama dalam kelimpahan lalat buah di Indonesia,
dengan 145 spesies tumbuhan dari 50 famili yang diketahui menjadi inang, terutama dari kelompok
tanaman hortikultura (Hidayat et al., 2023). Di Jawa Barat, spesies seperti Bactrocera dorsalis dan
Bactrocera carambolae ditemukan melimpah pada tanaman mangga, apel Melayu, lemon, dan
jambu biji, mencerminkan adaptasi mereka terhadap berbagai tanaman inang (Susanto et al., 2023;
Tarno et al.,, 2022). Selain itu, faktor lingkungan seperti ketinggian dan jenis habitat juga
memengaruhi keanekaragaman lalat buah. Misalnya, di Sumatera Selatan, keanekaragaman lebih
tinggi di dataran rendah dibandingkan dengan dataran sedang dan tinggi (Pujiastuti et al., 2020).
Dampak dari populasi lalat buah yang melimpah ini memerlukan pengelolaan hama yang tepat
untuk mencegah kerugian ekonomi, terutama pada sektor hortikultura, sembari
mempertimbangkan kompleksitas ekologi spesies ini.

Adanya perbedaan kelimpahan lalat buah di berbagai lokasi dipengaruhi oleh interaksi
kompleks antara faktor ekologi, iklim, habitat, dan praktik antropogenik. Ketersediaan tanaman
inang memainkan peran penting dalam menentukan populasi lalat buah. Misalnya, Drosophila
suzukii lebih melimpah di daerah dengan habitat non-tanaman yang mengandung tanaman inang
selama musim dingin (Buck et al., 2023). Kelimpahan lalat buah tephritid, seperti Ceratitis capitata,
juga berkaitan dengan ketersediaan spesifik tanaman inang mereka, di mana spesialis lebih
bergantung pada tanaman tertentu dibandingkan generalis yang cenderung fleksibel (Facon et al.,
2021). Faktor iklim, termasuk suhu ekstrem, sangat memengaruhi dinamika musiman populasi.
Perubahan iklim memengaruhi distribusi dan kelimpahan, misalnya, Ceratitis capitata diproyeksikan
meluas ke utara dan ke daerah ketinggian tinggi di Eropa (Gilioli et al., 2022). Begitu pula,
Bactrocera zonata di India diperkirakan akan meningkat dalam kelimpahan di bawah skenario iklim
masa depan (Choudhary et al., 2021).

Struktur habitat dan praktik manajemen pertanian juga berdampak besar terhadap
kelimpahan lalat buah. Keberadaan habitat alami, seperti sisa-sisa hutan, dapat meningkatkan
populasi Anastrepha fraterculus di kebun apel Brasil (Araujo et al., 2019). Pola pergerakan spesies
seperti Lalat Buah Queensland bergantung pada distribusi spasial dan temporal sumber daya,
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dengan pohon buah perkotaan berkontribusi terhadap populasi yang stabil (Schwarzmueller et al.,
2019). Praktik pertanian konvensional menunjukkan kelimpahan lalat buah lebih tinggi
dibandingkan metode organik, terutama pada musim dingin (Buck et al., 2023). Selain itu, faktor-
faktor seperti topografi dan vegetasi berkorelasi dengan tingkat kelimpahan dan parasitisme, seperti
pada Ceratitis cosyra dan parasitoidnya Fopius caudatus (Mama Sambo et al., 2020). Variabilitas
genetik dan sifat polifag spesies seperti Bactrocera dorsalis menambah tantangan dalam upaya
pengendalian, yang membutuhkan strategi terpadu untuk memastikan keberhasilan jangka panjang
(Musasa et al., 2019).

KESIMPULAN

Lalat buah yang ditemukan dari hasil penelitian ini ada empat yaitu Bactrocera
dorsalis, Bactrocera carambolae, Bactrocera cucurbitae dan Bactrocera papayae. Spesies
yang paling melimpah adalah Bactrocera dorsalis, sedangkan spesies dengan kelimpahan
yang paling rendah adalah Bactrocera papayae.
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